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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dunia sedang dalam bahaya “mundus in malingo” atau ibu kita sedang 

menderita. Ini merupakan ungkapan-ungkapan yang menggambarkan keadaan 

ekologi yang sementara mengalami krisis. Di mana-mana terjadi peristiwa-peristiwa 

alam yang sangat mengerikan baik yang terjadi secara alamiah seperti tsunami, 

letusan gunung api, angin puting beliung, gempa bumi maupun yang terjadi karena 

ulah manusia seperti pencemaran air, pencemaran tanah, pencemaran udara dan lain 

sebagainya. Hal ini berdampak pada kerusakan lapisan ozon, kepunahan 

keanekaragaman hayati, kepunahan mata air, kepunahan sumber daya alam dan 

kekacauan iklim global. 

Terdapat beberapa sebab terjadinya krisis pada ekologi. Pertama, kekeliruan 

perkembangan rasionalisme di mana akal budi manusia diagung-agungkan sehingga 

segala sesuatu itu mengacu pada dirinya –manusia- sendiri dan alam tidak lagi 

dipandang secara organis tetapi secara mekanistik. Kedua, egoisme manusia yang 

ditandai dengan perlombaan-perlombaan untuk hidup secara mewah oleh setiap 

individu tanpa mempedulikan alam dan sesama. Ketiga, kesalahan cara pandang 

bahwasanya hanya manusia yang mempunyai nilai sementara alam hanya memiliki 

nilai instrumental sekadar demi kepentingan manusia. Karena itu, akhirnya 

berimplikasi pada perilaku manusia seperti kebijakan pembangunan, tata kelola 

lingkungan, relasi sosial, hukum-hukum dan sebagainya dengan orientasi utamanya 
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ialah keuntungan bagi individu atau kelompok tertentu. Keempat, modernisasi yang 

kian berkembang membuat manusia semakin rakus untuk mengeksploitasi alam 

dengan keuntungan ekonomi yang tinggi. Dari beberapa sebab yang dijelaskan ini 

dapat disimpulkan bahwa sebab utama terjadinya krisis ekologi ialah manusia. 

Rachel Carson mengkritisi krisis ekologi yang marak terjadi pada zamannya 

dengan berpandangan bahwa sebab utama krisis ekologi terletak pada upaya 

pengendalian hama dengan menggunakan pestisida secara khusus DDT. Menurutnya, 

pestisida yang disemprotkan akan menimbulkan pencemaran dan membunuh setiap 

makhluk hidup yang terkontaminasi baik itu secara langsung maupun tidak langsung. 

Hal ini karena pestisida berproses melalui jaringan rantai makanan sehingga ia 

menyatakan bahwa sebutan yang tepat untuk insektisida ialah biosida.1 

Kekritisan Rachel Carson tentang krisis ekologi dilandasi dengan suatu pola 

pikir yakni pola pikir antroposentrisme. Pola pikir ini mengidealkan manusia 

bahwasanya hanya manusialah yang memiliki nilai pada dirinya sendiri, sementara 

alam dan segala isinya sekadar sebagai alat pemuas kepentingan dan kebutuhan hidup 

manusia. Akibatnya manusia berperilaku tidak adil terhadap alam dan sesamanya. 

Oleh karena itu Rachel Carson menyodorkan beberapa solusi untuk 

meminimalisir terjadinya krisis ekologi seperti memberikan pemahaman (pendidikan) 

yang komprehensif terkait penggunaan pestisida –khususnya DDT- kepada semua 

orang dan mencari alternatif lain yang sifatnya ramah lingkungan misalnya sterilisasi 

                                                                 
1 Ibid., hal. xvi. 
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atau memperkenalkan parasit dan predator tertentu yang membantu mengendalikan 

populasi hama. 

5.2 Saran 

Setelah mengkaji persoalan terkait krisis ekologi menurut pandangan Rachel 

Carson, penulis ingin memberikan beberapa  masukan atau usul-saran bagi seluruh 

manusia agar mampu berpandangan dan berperilaku secara baik terhadap sesama dan 

lingkungannya sehingga dapat menciptakan keseimbangan pada alam ini. Beberapa 

masukan atau usul-saran itu sebagai berikut: 

Pertama, mestinya manusia memiliki pandangan bahwa dirinya hanya 

merupakan salah satu bagian dari alam dan ia –manusia- bergantung pada bagian-

bagian alam yang lain. Artinya manusia bersama makhluk hidup dan yang tidak 

hidup (abiotis) lainnya memiliki nilai pada dirinya masing-masing terlepas dari 

kepentingannya untuk manusia. Alam ini bersifat organis-holistik maka makhluk 

hidup dan benda-benda abiotis memiliki keterkaitan satu terhadap yang lain. Dengan 

begitu problem pada bagian tertentu akan berpengaruh pada bagian lainnya. 

Kedua, menurut pandangan Rachel Carson krisis ekologi terjadi karena 

perilaku manusia yang tidak bijaksana terhadap alam dalam hal ini manusia 

menggunakan suatu metode kerja yang sifatnya memaksa alam untuk beradaptasi 

mengikuti kehendak manusia. Metode kerja itu seperti penggunaan pestisida untuk 

mengendalikan hama-hama. Namun sifat pestisida yang mampu membunuh tanpa 

menyeleksi baik itu paparan secara langsung maupun tidak langsung melalui jaringan 
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makanan maka itu berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan pada alam (krisis 

ekologi). Oleh karena itu manusia harus hidup menyesuaikan diri dengan kehendak 

alam dan bukan berupaya untuk mengendalikan alam ini untuk kepentingan pribadi 

atau kelompok tertentu. 
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